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ABSTRAK

Penelitian tentang “Tdentifikasi Bakieri Penyebab Bronkopneumonia Dari Sputem
Di Bumah Sakit Dr. M. Djamil Padang dan Uji Sensitivitasnyva Terhadap Beberapa
Antibiotik” telah  dilakukan dari tangeal 25 Mei sampai 235 Juni 2009
Laberatorium Mikrobiologi Rumah Sakit Dr. M. Djamil Padang, Penelitisn ini
dilakukan secara total sampling, menpgunakan metoda deskriptif. Hasil penelitian
didapatkan bahwa dari 20 sampel sputum ditemukean 23 isolat dengan bakteri
schanyak 6 jenis wailu, Streplococces  prewmornioe, Klebslella  preumorice,
Klebsiella oxytoca, Staphvlococcus cuvens, Proteus vulgaris dan Enterobacter
acrogenes,  Streplococers prewmoniae merupakan bakteri terbanvak penyebab
bronkopneumonia dengan persentase sshesar 39,13% dari total bakteri keseluruhan.
Semua jenis bakteri penvebab bronkopneumonia vanp ditemukan bersifal sensitif
terhadap pemakaian antibiotik  Sulbactam+Cefoperazone (SCF). K prensmonic
merupakan bakteri yang memiliki tingkat resistensi paling tinggi dari 1otal bakier
keseluruban terhadap pemakaian antibiotik Ervthromycin (E) {28,57%), Ampicillin
(AM) (85.71%), Cefotaxime (CTX) (85,71%), Chloramphenical (C) (57,14%),
Ciprofloxasin (CIPY (37.14%0), Tetracvelin (TE) (28,57%), Ceflazidine (CAX)
{14,29%4), Ceftriaxone (CROY {42,86% ) dan Gentamicin (GM) (28 37% ),



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Infeksi adalah suatm keadaan akibst bakien berhasil menverang tubuh mamesia,
kemudian berkembang biak dalam tuboh dan menvebabkan penyakit (Anonvmous,
2009a), Kuman merupakan istilah vang biasa digunakan pada dunia medis vang
memiliki  pengertian suaty mikroorganisme atan suste mikroba vang  bersifat
patogenik {Pelczar dan Chan, 1988).

Infeksi saluran pernafasan bawah masth terus menjadi masalabh kesehatan
utama, meskipun kemajuan dalam identifikasi agen-agen penvebab baru ataupun
lama sangat pesat dan kemampuoan obat-obalan anti mikroba telah  banyvak
ditingkatkan. Selain itw. masih terdapat banyak kontroversi berkenaan dengan
pendekatan diagnostik dan pilihan pengobatan pocumonia {Tiemney, 2002,

Penyakit infeksi paru merapakan penvakit infeksi vang paling sering
ditermukan dimasvarakat maupun pada pasien vang dirawat di rumah sakit, dan masih
merapakan masalah kesehatan utama di seluruh dunia. Penyakit infeksi pam berkisar
-804 dari seluruh penyakit paru. sedangkan sisanva 20-40 % adalah penyakit non
infeksi. Penyakit infeksi pare masih merupakan penyebab kematian yang amat
penting di Indonesia. Baik vang mengenai cabang-cabang pembulub pam {bronkus,
bronkiolus) alsu yang mengenal jaringan paru-paru (poeumonia, TBC) (Tianiadi,
20032

Preumonia adalah infeksi saluran pernafasan akut bagian bawah yang
et parenkim pary (Mansjoer, 2000). Pneumonia juga diartikan sebagai
penvakit umum, yang seringkali dualami oleh seluruh  kelompok wumur dan
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sakit secara kronik (Sudoyo er al., 20061, Sedangkan menurut Ananingsih (200:4),
prewmaotia merupakan suatu radang parw yang disebabkan oleb bermucam-macam
kuman penyebab {etiologi) seperti bakteri, virus dan jamur,

Oswarl (2006), menvatakan bahwa pneumonia merupakan istilah yang
dipakai untuk peradangan pada jaringan paru-paru. Gejala yang dialami hiasanya
badan menggigil, demam dan batuk yang mengeluarkan nak dan sesak nafas. Pada
anak-unak sering disertal pula dengan muntah-muniah,

Whallev dan Wong (1996) menyataken bronkopneumonia adalah radang
paru-paru vang mengenai satu atau beberapa lobus paru-paru vang ditandai dengan
adanva bercak-bercak infiltrat, subu badan meningkat dan denyvut nadi meningkat.
Sylvia Anderson (1994) menyatakan bronkopneumonia disebut juga dengan
prewmonia lobularis vaitu radang parg-paru yang discbabkan olch bakteri, virus,
jamur dan benda asing. Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa bronkopneumonia merupakan radang paru-paru yang mengenai salu o alay
beberapa lobus pam-pars yang ditandai dengan adanya bercak-bercak intiltratl vang
disebabkan oleh bakteri, virus, jamur dan benda asing (Anonymous, 20090},

Pneumonia sebenamya bukanlah penyakil bary, American Lung Association
menvebutkan, hingpa tahun 1936 pocemonia menjadi penyebab kematian nomor satu
di Amerika. Penggunaan antibiotik menyebabkan penyakit ini dapat dikentrol selama
beberapa tahun, MNamun, pada tahun 2000 kombinasi influenza dan pneumonia
kembali merjalela dan menjadi penyebab kematian ketujuh di negara itu, Angka
kematian vang tinggi akibat penvakit ini tidak saja tenadi pada negara-negarn
berkembang melainkan. di negara-negara maju seperti Amerika Serikat, Kanada dan
Nepara-Negara Eropa lainnva, Di Amerika Serikat misainya, terdapat dua juta

hingga tiga juta kasus pneumonia per tahun dengan angka kematian rata-rata 45.000



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang swelah dilakukan terhadap ldentifikasi Bakteri

Penyebab Bronkopneumonia darl Sputum di Rumah Sakit Dr. M. Djamil Padang dan

Liji Sensitivitasnya Terhadep Beberapa Antibiotik, dopat diambil kesimpulan sebagas

berikt

L]

Dari 20 sampel sputum didapatkan 23 isolat dengan 6 jenis bakieri yaitw,
Srreptococens  preumoniae,  Klebyielln  ppewmonioe.  Klebyielln  oxdtoca,
Staphvlococeus  aurens,  Protews  vulgaris  dan Enterohacter  gerogenes.
Streptococcus. prewmoniae meropakan  bakteri terbanyak  penyebab
bronkopneumenia pada pasien bronkopneumonia di Rumah Sakit De. M. Djamil
Padang vaitu dengan persentase sebesar 39, 13% don total bakien keseluruban.
Enam jenis bakteri penyebab bronkopneumonia yang ditemukan pada pasicn
bronkopneumonia di memah sakit De, M. Djamil Padang, sensitif 100%: terhadap
pemakaian antibiotik Sulbactam+Celoperazone (SCF). .-_Qi'“_".lf A

K. prewmonia merupakan bakteri vang memiliki tingkat EE:;lslcns' paling tinggi
dari total bakteri keseluruhan terhadap pemakaion beberapa antibiotik yaitw,
Ervthromycin (E) (28,37%), Ampicillin (AM) (85.71%), Cefotaxime (CTX)
(85,71%), Chloramphenical (C) (57,14%), Ciprofloxasin (CIP) (57.14%),
Tetracvelin (TE) (28,37%6), Cefiazidine (CAZ) (14,29%), Ceftriaxone (CRO)

(42.86% } dan Gentamicin (GM) (28,57% ).
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